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TUJUANTUJUAN

Mempelajari masalahMempelajari masalah--masalah ataumasalah atau
fenomena dan aspekfenomena dan aspek--aspek ekonomiaspek ekonomi
dalam kaitannya dengan Pembangunandalam kaitannya dengan Pembangunandalam kaitannya dengan Pembangunandalam kaitannya dengan Pembangunan
Pusat Pembangkit Tenaga Listrik.Pusat Pembangkit Tenaga Listrik.



LINGKUP PERKULIAHANLINGKUP PERKULIAHAN
FaktorFaktor--Faktor Yang Berpengaruh DalamFaktor Yang Berpengaruh Dalam

Pembangkitan Tenaga ListrikPembangkitan Tenaga Listrik

FAKTOR INTERNALFAKTOR INTERNAL
 Pengoperasian yang ekonomis / effektif /Pengoperasian yang ekonomis / effektif /

EffisienEffisien
InvestasiInvestasi InvestasiInvestasi

 Kebutuhan (load)Kebutuhan (load)
 Planning jangka panjang untuk kapasitasPlanning jangka panjang untuk kapasitas

pembangkitpembangkit
 KeandalanKeandalan
 BiayaBiaya



LINGKUP PERKULIAHANLINGKUP PERKULIAHAN
FaktorFaktor--Faktor Yang Berpengaruh DalamFaktor Yang Berpengaruh Dalam

Pembangkitan Tenaga ListrikPembangkitan Tenaga Listrik

FAKTOR EXTERNALFAKTOR EXTERNAL
 Produk Domestik BrutoProduk Domestik Bruto
 LoadLoad LoadLoad
 Kebutuhan prediksi Jangka panjangKebutuhan prediksi Jangka panjang
 ProgramProgram--program lintas sektoralprogram lintas sektoral
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PENDAHULUANPENDAHULUAN
ENERGI LISTRIKENERGI LISTRIK
Hingga saat ini merupakan suatu bentuk energi yangHingga saat ini merupakan suatu bentuk energi yang
paling penting.paling penting.
Penerapan sudah jelas seperti :Penerapan sudah jelas seperti :

IndustriIndustriIndustriIndustri
PeneranganPenerangan
Public service yang utamaPublic service yang utama

KEUNTUNGANKEUNTUNGAN
Bersih/tanpa polusiBersih/tanpa polusi
Mudah untuk dikelolaMudah untuk dikelola
EfisienEfisien
MurahMurah



SUMBERSUMBER--SUMBERENERGISUMBERENERGI

ENERGI PRIMER

MATAHARI

ANGIN

GELOMBANG PASANG SURUT LAUT

GAS, DIESEL

BATU BARA

AIR, NUKLIR

ENERGI
SEKUNDER



DIAGRAM KONVERSI LATENT ENERGIDIAGRAM KONVERSI LATENT ENERGI
Berikut di bawah ini merupakan diagram dari latent energi yang diprosesBerikut di bawah ini merupakan diagram dari latent energi yang diproses
menjadi mechanical energi yang kemudian dirubah menjadi energi listrik.menjadi mechanical energi yang kemudian dirubah menjadi energi listrik.



TABEL 1.TABEL 1. PERBANDINGAN VARIASIPERBANDINGAN VARIASI

PEMBANGKIT TENAGA LISTRIKPEMBANGKIT TENAGA LISTRIK

HAL-HAL YANG
MENYANGKUT

PEMBANGKIT
UAP

PEMBANGKIT
AIR

PEMBANGKIT
NUKLIR

PEMBANGKIT
DIESEL

PEMBANGKIT
ANGIN /

MATAHARI

1.Fix cost (tetap)

2.Running cost
(biayaoperasi)

Lebih rendah
dibanding
p.air/nuklir
Tergantung pada
harga 2 batubara /
mahal

Tinggi/mahal

Murah tidak
dibutuhkan bahan
bakar minyak

Mahal

Rendah HI

Murah

Mahal

Murah

Murah

3.Efisiensi
4.Cara Start

5.Pemeliharaan

6.Kemudahan untuk
dapat sumber

7.Masalah lokasi /
tempat pembangunan

8. Lingkungan

Rendah
Butuh waktu untuk
pemanasan

Butuh ahli

Tergantung bila
batubara import
running cost jadi
tinggi
Tidak masalah asal
batubara cepat
tersedia

Harus dikaji
polusinya

Tinggi
Butuh waktu

Rendah

Mudah sejauh
sumber air dapat
dipertahankan dan
musim hujan.
Harus ditempat
yang tinggi, air
yang cukup.
Tempat yang luas
Umumnya baik dan
menguntungkan.

Rendah
Cepat dibanding
air / uap

Ahli-ahli yang
sangat mengerti
(tinggi)
Tidak terhingga

Harus aman

Hati-hati terhadap
limbah radiasi

Tinggi
Cepat

Butuh ahli

Tergantung minyak
dan harganya

Dapat di instalasi
dimana saja dan
ruang / tempat yang
kecil dari air/uap
Harus dikaji polusinya

-
-

-

-

kapasitas pembangkit
terbatas (tdk dpt

kapasitas yang besar)

-



PERTIMBANGANPERTIMBANGAN--PERTIMBANGAN EKONOMIPERTIMBANGAN EKONOMI
DLM PEMBANGKITAN SISTEM TENAGADLM PEMBANGKITAN SISTEM TENAGA

LISTRIKLISTRIK
PERUSAHAAN LISTRIK BERBEDA DENGAN BISNIS UMUM DAN BISNIS KOMODITASPERUSAHAAN LISTRIK BERBEDA DENGAN BISNIS UMUM DAN BISNIS KOMODITAS

Yang membedakannya adalah :Yang membedakannya adalah :
1.1. Harus memiliki modal yang kuat (dalam posisi bisnis) agar dpt memenuhiHarus memiliki modal yang kuat (dalam posisi bisnis) agar dpt memenuhi

Permintaan Baru (New Demand).Permintaan Baru (New Demand).
2.2. Pendapatannya terbatasPendapatannya terbatas
3.3. Bisnis ini dikuasai/ditangani NegaraBisnis ini dikuasai/ditangani Negara

Melayani semua jenis konsumen (bisnis, Perumahan, Produksi dan PJU).Melayani semua jenis konsumen (bisnis, Perumahan, Produksi dan PJU).4.4. Melayani semua jenis konsumen (bisnis, Perumahan, Produksi dan PJU).Melayani semua jenis konsumen (bisnis, Perumahan, Produksi dan PJU).
5.5. Produksi dan Penjualan Tenaga Listrik harus dg Persetujuan RegulatorProduksi dan Penjualan Tenaga Listrik harus dg Persetujuan Regulator

(Pemerintah dan DPR)(Pemerintah dan DPR)
6.6. Tenaga Listrik tidak dapat disimpan sebagai Persediaan (Stock)Tenaga Listrik tidak dapat disimpan sebagai Persediaan (Stock)
7.7. Selalu siap melayani pemasokan listrik kapan saja dibutuhkan (kala naikSelalu siap melayani pemasokan listrik kapan saja dibutuhkan (kala naik

permintaan).permintaan).
8.8. Hukum Permintaan dan Pemasokan tidak kakuHukum Permintaan dan Pemasokan tidak kaku
9.9. Pada saat Tkt Pendapatan rendah, bisnis ini tidak mungkin disimpan (jadiPada saat Tkt Pendapatan rendah, bisnis ini tidak mungkin disimpan (jadi

reserve)reserve)



EKONOMITEGANGANEKONOMITEGANGAN
TINGGITINGGI

MODUL 2

OLehOLeh
Bambang TrisnoBambang Trisno

Jurusan Teknik ElektroJurusan Teknik Elektro
FTIFTI -- UMBUMB



JENISJENIS--JENIS MODAL DAN BIAYAJENIS MODAL DAN BIAYA

Modal dalam proyek Pembangkit Tenaga Listrik dibagiModal dalam proyek Pembangkit Tenaga Listrik dibagi
menjadi 2 kelompok :menjadi 2 kelompok :
1.1.Modal Tetap (Fixed Capital)Modal Tetap (Fixed Capital)
2.2.Modal Berubah (Running Capital)Modal Berubah (Running Capital)

PenjelasanPenjelasan ::
MODAL TETAP adalah Modal (Capital) digunakan untuk pembelian sejumlahMODAL TETAP adalah Modal (Capital) digunakan untuk pembelian sejumlah
Asset seperti Tanah danAsset seperti Tanah dan PerlengkapanPerlengkapan --perlengkapan untuk suatu Pembangkitperlengkapan untuk suatu Pembangkit--
an Tenaga Listrikan Tenaga Listrik
Modal Tetap digunakan untuk Sistem Pembangkit, Transmisi dan DistribusiModal Tetap digunakan untuk Sistem Pembangkit, Transmisi dan Distribusi
Tenaga Listrik. Termasuk juga biayaTenaga Listrik. Termasuk juga biaya--biaya ; angkut, Tenaga Kerja/buruh,biaya ; angkut, Tenaga Kerja/buruh,
transportasi perlengkapan dan peralatan dari pusat pembangkit hingga ketransportasi perlengkapan dan peralatan dari pusat pembangkit hingga ke
lokasi instalasi listrik ke luar (distribusi)lokasi instalasi listrik ke luar (distribusi)



JENISJENIS--JENIS MODAL DAN BIAYAJENIS MODAL DAN BIAYA

MODALMODAL TETAPTETAP digunakandigunakan untukuntuk SistemSistem Pembangkit,Pembangkit, TransmisiTransmisi dandan
DistribusiDistribusi TenagaTenaga ListrikListrik.. TermasukTermasuk jugajuga biayabiaya--biayabiaya ;;

Angkut,Angkut,
TenagaTenaga Kerja/buruh,Kerja/buruh,TenagaTenaga Kerja/buruh,Kerja/buruh,
TransportasiTransportasi perlengkapanperlengkapan dandan peralatanperalatan daridari pusatpusat pembangkitpembangkit
hinggahingga keke lokasilokasi instalasiinstalasi listriklistrik keke luarluar (distribusi)(distribusi)..
BiayaBiaya pelaksanaan/operasionalpelaksanaan/operasional pengawasanpengawasan kerjakerja
PembukuanPembukuan dandan
ManajerialManajerial



MODAL DAN BIAYA BERJALANMODAL DAN BIAYA BERJALAN

MODAL BERUBAHMODAL BERUBAH atau Modal berjalanatau Modal berjalan (RUNNING(RUNNING
CAPITAL) digunakan untuk pembelian Bahan baku,CAPITAL) digunakan untuk pembelian Bahan baku,
Pembayaran Gaji dan Upah dalam pengoperasianPembayaran Gaji dan Upah dalam pengoperasian
Perusahaan Pembangkit Tenaga Listrik.Perusahaan Pembangkit Tenaga Listrik.
Biaya atau Ongkos Berubah adalah biaya operasional danBiaya atau Ongkos Berubah adalah biaya operasional danBiaya atau Ongkos Berubah adalah biaya operasional danBiaya atau Ongkos Berubah adalah biaya operasional dan

biayabiaya--biaya tetap yang dihitung untuk satu tahun kerja.biaya tetap yang dihitung untuk satu tahun kerja.
Biaya Operasional yaitu biayaBiaya Operasional yaitu biaya--biaya yang berhubunganbiaya yang berhubungan

dengan cara dan pemanfaatan peralatan produksidengan cara dan pemanfaatan peralatan produksi
(equipment).(equipment).
BiayaBiaya--biaya Tetap adalah bebanbiaya Tetap adalah beban--biaya tahunan dabiaya tahunan dalamlam

sekumpulan peralatan yang ditanamkan dari Modal Tetap.sekumpulan peralatan yang ditanamkan dari Modal Tetap.



BEBAN DAN BIAYA BERUBAHBEBAN DAN BIAYA BERUBAH
(RUNNING COST)(RUNNING COST)

Beban berjalan tahunan untuk suatu pembangBeban berjalan tahunan untuk suatu pembang--
kit mencakup biaya2 :kit mencakup biaya2 :
-- bahan bakarbahan bakar
-- perbaikan dan pemeliharaanperbaikan dan pemeliharaan peralatanperalatan
setiap tahun.setiap tahun.

-- upah/gaji staff operasional, staff supervisi.upah/gaji staff operasional, staff supervisi.
-- Biaya PDAM (air) dan Minyak pelumasBiaya PDAM (air) dan Minyak pelumas



BEBANTETAP DANASURANSIBEBANTETAP DANASURANSI

Beban Tetap bergantung dari:Beban Tetap bergantung dari:
-- Penggunaan Perlengkapan/peralatanPenggunaan Perlengkapan/peralatan
-- Biaya Modal untuk harta berupaBiaya Modal untuk harta berupa bangunan (pemeliharaan)bangunan (pemeliharaan)

Beban Tetap Tahunan meliputi :Beban Tetap Tahunan meliputi :
-- Pajak2 (Perusahaan, Penggunaan Jalan, Penghasilan, PengawasPajak2 (Perusahaan, Penggunaan Jalan, Penghasilan, Pengawas

Pemerintah).Pemerintah).
-- Pajak2 (Perusahaan, Penggunaan Jalan, Penghasilan, PengawasPajak2 (Perusahaan, Penggunaan Jalan, Penghasilan, Pengawas

Pemerintah).Pemerintah).
-- Asuransi (Bangunan dr resiko Kebakaran, Kecelakaan, KesehatanAsuransi (Bangunan dr resiko Kebakaran, Kecelakaan, Kesehatan

dan Kematian)dan Kematian)
-- DepresiasiDepresiasi
-- Sinking Fund untuk Tax Property (BangunanSinking Fund untuk Tax Property (Bangunan Pembangkit TenagaPembangkit Tenaga

Listrik dan Bangunan Gardu2 Distribusi)Listrik dan Bangunan Gardu2 Distribusi)

Besaran Beban tetap tahunan berkisarBesaran Beban tetap tahunan berkisar 11 –– 22 % dari biaya2 Modaldari biaya2 Modal
Kekayaan (Assets)Kekayaan (Assets)



SinkingFundSinkingFund

 Yaitu sejumlah uang yg dikumpulkan untukYaitu sejumlah uang yg dikumpulkan untuk
menutupi depresiasi dari sejumlah hartamenutupi depresiasi dari sejumlah harta
(assets).(assets).

Harta atau assets ini setelah masa tertentuHarta atau assets ini setelah masa tertentuHarta atau assets ini setelah masa tertentuHarta atau assets ini setelah masa tertentu
secara fungsional dan fisik harus diganti. Hartasecara fungsional dan fisik harus diganti. Harta
yang berupa perlengkapan pembangkit energiyang berupa perlengkapan pembangkit energi
listrik berpengaruh pada kinerja outlistrik berpengaruh pada kinerja out--putnyaputnya
(tidak optimal, kuno) yaitu tidak dapat(tidak optimal, kuno) yaitu tidak dapat
memenuhi load Demand.memenuhi load Demand.



FungsiSinking FundFungsiSinking Fund

Oleh karena usia Peralatan PembangkitOleh karena usia Peralatan Pembangkit
yang telah tua dan harus digantiyang telah tua dan harus diganti
(Kapasitas Pembangkit tdk dpt memenuhi(Kapasitas Pembangkit tdk dpt memenuhi(Kapasitas Pembangkit tdk dpt memenuhi(Kapasitas Pembangkit tdk dpt memenuhi
load demand) dengan perlengkapan baruload demand) dengan perlengkapan baru
maka perlu dikumpulkan dana setiapmaka perlu dikumpulkan dana setiap
tahun untuk membiayai kebutuhan ini.tahun untuk membiayai kebutuhan ini.



ObsolescenceObsolescence
(Model Ketuaan/Kuno )(Model Ketuaan/Kuno )

 Mesin dan Peralatan listrik rataMesin dan Peralatan listrik rata--rata setelah 10 tahunrata setelah 10 tahun
menjadi tertinggalmenjadi tertinggal

 Yaitu pergantian perlengkapan/peralatan oleh karenaYaitu pergantian perlengkapan/peralatan oleh karena
murah biaya operasionalnya atau perubahan produk olehmurah biaya operasionalnya atau perubahan produk oleh
karena mesin sudah tidak cocok lagi. Perubahan2 terjadikarena mesin sudah tidak cocok lagi. Perubahan2 terjadikarena mesin sudah tidak cocok lagi. Perubahan2 terjadikarena mesin sudah tidak cocok lagi. Perubahan2 terjadi
akibat cita rasa (taste) dan model.akibat cita rasa (taste) dan model.

 Nilai keusangan lebih tinggi untuk mesinNilai keusangan lebih tinggi untuk mesin--mesin khususmesin khusus
dibanding Mesindibanding Mesin--mesin untuk kinerja umum.mesin untuk kinerja umum.

 Depresiasi untuk mesin khusus lebih tinggi dibandingDepresiasi untuk mesin khusus lebih tinggi dibanding
mesin umum.mesin umum.
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DEPRESIASIDANDEPRESIASIDAN
KARAKTERISTIKNYAKARAKTERISTIKNYA

 Depresiasi adalah nilai setelah habis masa berlakunyaDepresiasi adalah nilai setelah habis masa berlakunya
modal yang ada dan merupakan besaran nilai akhir darimodal yang ada dan merupakan besaran nilai akhir dari
asset/kekayaan yang telah dipakai selama umurasset/kekayaan yang telah dipakai selama umur
ekonomis (useful life).ekonomis (useful life).

 Secara umum depresiasi adalah penurunan berkalaSecara umum depresiasi adalah penurunan berkala Secara umum depresiasi adalah penurunan berkalaSecara umum depresiasi adalah penurunan berkala
harga pokok Aktiva Tetap selama umur ekonomis (usefulharga pokok Aktiva Tetap selama umur ekonomis (useful
life) yang disebabkan oleh penyusutan fisik danlife) yang disebabkan oleh penyusutan fisik dan
penyusutan fungsional aktiva tetap tersebut.penyusutan fungsional aktiva tetap tersebut.

 Depresiasi = (PoDepresiasi = (Po ––Ps)Ps)
Po = Nilai awal modalPo = Nilai awal modal
Ps = nilai sisa akhir dari Modal awalPs = nilai sisa akhir dari Modal awal



FaktorFaktor--faktorAdanyafaktorAdanya
DepresiasiDepresiasi

 Bencana Alam dan KecelakaanBencana Alam dan Kecelakaan
 Aus dan RusakAus dan Rusak
 Penggunaan yang melampaui batasPenggunaan yang melampaui batas Penggunaan yang melampaui batasPenggunaan yang melampaui batas

kemampuan standarkemampuan standar
Mesin dan Peralatan Ketuaan (Kuno)Mesin dan Peralatan Ketuaan (Kuno)


